
 UPAYA PENCEGAHAN KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN AKAN LEBIH EFEKTIF DAN EFESIEN BILA 
DILAKSANAKAN SEBELUM TERJADINYA KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN, HAL INI MEMBUTUHKAN 
PERSONIL YANG TERAMPIL SERTA PERALATAN YANG MEMADAI SERTA DUKUNGAN DANA OPERASI 
YANG IDEAL DAN SESUAI DENGAN KEBUTUHAN DI LAPANGAN. 

 PERLU  ADANYA SOLUSI DARI PEMERINTAH KEPADA MASYARAKAT YANG TERBIASA MEMBUKA 
LAHAN DENGAN CARA TRADISIONAL MEMBAKAR LAHAN KARENA LEBIH EKONOMIS. DIPERLUKAN 
PENDEKATAN KESEJAHTERAAN DAN EDUKASI SECARA TERUS MENERUS. 

 MEMBANGUN KESADARAN MASYARAKAT BAHWA MEMBUKA LAHAN DENGAN CARA MEMBAKAR 
BUKAN CARA BAIK DAN BERDAMPAK BURUK BAGI KESEHATAN, PERHUBUNGAN DAN SOSIAL 
EKONOMI MASYARAKAT SECARA KESELURUHAN, DILAKSANAKAN MELALUI SOSIALISASI DAN 
PENDIDIKAN OLEH DINAS KEHUTANAN, PERKEBUNAN DAN PERTANIAN. 

 MENGEMBANGKAN  SISTEM  PERINGATAN  DINI  DAN  DETEKSI DINI YANG DIIKUTI DENGAN 
TINDAKAN DI LAPANGAN BERUPA GROUND CHECK DAN PATROLI PEMADAMAN DINI BAIK MELALUI 
DARAT DAN UDARA. 

 MELAKUKAN PENJAGAAN DI TINGKAT LAPANGAN OLEH APARAT SECARA TERPADU BAIK APARAT 
PENEGAK HUKUM MAUPUN INTANSI TERKAIT SEHINGGA PRAKTEK PEMBAKARAN LAHAN BISA 
DICEGAH, MELALUI PENDIRIAN POSKO KESIAPSIAGAAN KARHUTLA DI KECAMATAN DAN DESA 
TERDEKAT LOKASI KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN 

 MENINGKATKAN PERAN SERTA MASYARAKAT MELALUI KEGIATAN KAMPANYE  PENYADARAN  
PUBLIK,  PENINGKATAN KEMAMPUAN MASYARAKAT MELALUI PELATIHAN DAN BIMBINGAN TEKNIS, 
PEMBERIAN INSENTIF, PEMBENTUKAN “DESA PEDULI API” DAN REGU PEMADAMAN KARHUTLA DI 
TINGKAT DESA. 

 MEMASTIKAN    PIHAK    PERUSAHAAN    AGAR MEMILIKI KELENGKAPAN PENANGGULANGAN 
KARHUTLA DAN MELAKUKAN PEMBUKAAN LAHAN TANPA MEMBAKAR, DAN BERTANGGUNG 
JAWAB APABILA TERJADI KEBAKARAN OLEH DINAS PERKEBUNAN DAN KEHUTANAN. 

EVALUASI PENANGANAN KARHUTLA 
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